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ABSTRAK 

LAURANI 2026. " Pengaruh Pertambahan Hormon Hantu Multiguna Exclusive 

Terhadap Pertumbuhan Bibit Sirsak (Annona muricata.L)".  Skripsi, Program Studi 

Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing:  

Dra. Eny Dwi Pujawati, M.Si. dan Ir. Damaris Payung, M.S.. 

 

Kata kunci: Hormon Hantu, Sirsak, Shade House 

 

Tumbuhan sirsak (Annona muricata L) merupakan salah satu tumbuhan yang 

bermanfaat, baik itu bagi masyarakat maupun bagi lingkungan. Masyarakat 

seringkali memanfaatkan tumbuhan buah-buahan seperti sirsak, durian, alpukat 

dan lain sebagainya yang bermanfaat sebagai bahan pangan (Haryani., 2019). 

Sirsak mempunyai potensi, prospek dan peluang pasar yang baik sebagai pangan 

bergizi, bahan obat-obatan herbal multi khasiat untuk berbagai jenis penyakit, 

pelestarian lingkungan hidup, sumber pendapatan dan pertumbuhan ekonomi baru 

dalam rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Pupuk Hantu 

mengandung beberapa unsur hara yaitu unsur N 6.3%, P 6%, K 14%, Na 0.22%, 

Cu 0.05%, Fe 0.68%, Mn 0.02%, Zn 0.01%, Cd < 0.01%, Pb 0.21 ppm. Selain itu 

pupuk hantu juga mengandung GA3 98.37 ppm, GA5 107.08 ppm, GA7 131.46 

ppm, Auxin IAA 56.35 ppm, dan Sitokinin (Kinetin 128.04 ppm dan Zeatin 

106,45 ppm), Saffrudin et al (2016). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh Hormon Hantu Multiguna Exclusive terhadap pertumbuhan 

bibit sirsak (Annona muricata L.) dan untuk mengetahui dosis Hormon Hantu 

Multiguna Exclusive yang memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik terhadap 

bibit sirsak (Annona muricata L.). Metode yang di gunakan metode RAL dengan 

parameter yang di amati meliputi persentase hidup bibit, pertambahan jumlah 

daun, pertambahan tinggi dan pertambahan diameter batang, 5 perlakuan 10 

ulangan. Perlakuan A (kontrol), B (2 ml), C (10 ml), D (15 ml), E (20 ml). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa semua parameter yang di amati setelah dilakukan 

analisis keragamannya menunjukan hasil yang tidak berpengaruh nyata, karena 

nilai F hitung < F tabel, oleh sebab itu data yang di peroleh tidak perlu ada uji 

lanjutan untuk mengetahui perbedaan atau pengaruh Hormon Hantu Multiguna 

Exclusive itu sendiri terhadap pertumbuhan bibit sirsak. 
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ABSTRACT 

LAURANI 2026. "The Effect of Multiguna Exclusive Hantu Hormone Addition on 

the Growth of Soursop (Annona muricata L.) Seedlings". Thesis, Forestry Study 

Program, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat University. Advisors: Dra. Eny 

Dwi Pujawati, M.Si. and Ir. Damaris Payung, M.S. 

 

Keywords: Hantu Hormone, Soursop, Shade House 

 

The soursop plant (Annona muricata L.) is a beneficial plant for both the 

community and the environment. People frequently utilize fruit-bearing plants such 

as soursop, durian, avocado, and others as food sources (Haryani, 2019). Soursop 

possesses good potential, prospects, and market opportunities as a nutritious food 

source, multi-potency herbal medicine for various diseases, environmental 

conservation agent, source of income, and a new driver of economic growth to 

achieve community welfare. Hantu fertilizer contains several nutrients, namely N 

6.3%, P 6%, K 14%, Na 0.22%, Cu 0.05%, Fe 0.68%, Mn 0.02%, Zn 0.01%, Cd < 

0.01%, and Pb 0.21 ppm. In addition, Hantu fertilizer also contains GA3 98.37 ppm, 

GA5 107.08 ppm, GA7 131.46 ppm, Auxin IAA 56.35 ppm, and Cytokinins 

(Kinetin 128.04 ppm and Zeatin 106.45 ppm), according to Saffrudin et al. (2016). 

The objectives of this study were to analyze the effect of Multiguna Exclusive 

Hantu Hormone on the growth of soursop (Annona muricata L.) seedlings and to 

determine the dosage of Multiguna Exclusive Hantu Hormone that provides the best 

growth and yield for soursop (Annona muricata L.) seedlings. The method used was 

a Completely Randomized Design (CRD/RAL) with observed parameters including 

seedling survival percentage, increase in leaf count, height increment, and stem 

diameter increment, consisting of 5 treatments and 10 replications. The treatments 

were A (control), B (2 ml), C (10 ml), D (15 ml), and E (20 ml). The results showed 

that after conducting the analysis of variance (ANOVA), all observed parameters 

yielded no significant effect because the calculated F-value was lower than the F-

table ($F_{calc} < F_{table}$). Therefore, the obtained data did not require further 

post-hoc tests to determine the differences or the direct effect of the Multiguna 

Exclusive Hantu Hormone itself on the growth of soursop seedlings. 
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RINGKASAN 

LAURANI. 2026. "Pengaruh Pertambahan Hormon Hantu Multiguna 

Exclusive Terhadap Pertumbuhan Bibit Sirsak (Annona muricata.L)".  Skripsi, 

Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. 

Pembimbing:  Dra. Eny Dwi Pujawati, M.Si. dan Ir. Damaris Payung, M.S.  

Tanaman buah adalah tanaman yang menghasilkan buah yang dimakan 

(konsumsi) dalam keadaan segar, baik sebagai buah meja atau bahan terolah dan 

secara umum tidak tahan disimpan lama. Saat ini baru sekitar 4.000 jenis saja yang 

diketahui telah dimanfaatkan langsung oleh penduduk dan hanya sekitar 

seperempatnya yang telah dibudidayakan. Tumbuhan sirsak (Annona muricata L) 

merupakan salah satu tumbuhan yang bermanfaat, baik itu bagi masyarakat 

maupun bagi lingkungan. Masyarakat seringkali memanfaatkan tumbuhan buah-

buahan seperti sirsak, durian, alpukat dan lain sebagainya yang bermanfaat sebagai 

bahan pangan (Haryani., 2019). Hormon tumbuhan adalah senyawa organik yang 

disintesis di salah satu bagian tumbuhan dan dipindahkan ke bagian lain. Pada 

konsentrasi yang sangat rendah mampu menimbulkan suatu respon fisiologis. 

Salah satu produk hormon tumbuhan yaitu Hantu Multiguna Exclusive. ZPT ini 

terbuat dari sari tumbuhan alami (herbal) berbentuk cairan pekat berwarna putih 

kelabu, Harimuti (2019). Pupuk Hantu mengandung beberapa unsur hara yaitu 

unsur N 6.3%, P 6%, K 14%, Na 0.22%, Cu 0.05%, Fe 0.68%, Mn 0.02%, Zn 

0.01%, Cd < 0.01%, Pb 0.21 ppm. Selain itu pupuk hantu juga mengandung GA3 

98.37 ppm, GA5 107.08 ppm, GA7 131.46 ppm, Auxin IAA 56.35 ppm, dan 

Sitokinin (Kinetin 128.04 ppm dan Zeatin 106,45 ppm), Saffrudin et al (2016). 

Metode yang digunakan adalah metode rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan parameter yang di amati meliputi, persentase hidup bibit, pertambahan 

jumlah daun, pertambahan tinggi, dan pertambahan diameter. Dalam penelitian ini 

terdapat 10 ulangan pada setiap perlakuan, yakni pada perlakuan A (kontrol) atau 

tanpa perlakuan Hormon Hantu Multiguna Exclusive, perlakuan B (5 ml), 

perlakuan C (10 ml), perlakuan D (15 ml), perlakuan E (20 ml). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase hidup bibit sirsak di 

nyatakan hidup 100% walaupun pada beberapa minggu awal terjadi kekeringan 
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pada daun akibat kesalahan pada jadwal atau jam penyiramannya, dari yang 

awalnya pagi hari pukul 9 dan sore pukul 3, diganti menjadi pagi pukul 6 dan sore 

pukul 5. Hasil pengamatan dan analisis pada pertambahan jumlah daun bibit sirsak 

tidak berpengaruh nyata karena analisis keragamannya menunjukkan bahwa F 

hitung <  F tabel dengan nilai sig 0,862 yang artinya > 0,05. Analisis yang dilakukan 

pada pertambahan tinggi bibit sirsak juga sama tidak berpengaruh nyata dengan 

nilai signya 0,959 > 0,05, begitu pula pada analisis pertambahan diameternya itu 

juga tidak berpengaruh nyata dengan besar nilai sig 0,157 yang artinya > 0,05. Hasil 

penelitian ini secara keseluruhan pemberian Hormon Hantu Multiguna Exclusive 

tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit sirsak, jadi berdasarkan hal 

tersebut maka tidak di perlukan uji lanjutannya. 
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